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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan bahasa 

multilingual dalam lanskap linguistik yang ada pada Museum La Galigo Fort 

Rotterdam sebagai studi kajian sosiolinguistik nusantara. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teory Landry dan Bourhis yang 

menganailisis tipe kode bahasa dalam kajian lanskap linguistik. Data dalam 

penelitian ini berupa informasi tentang benda-benda peninggalan sejarah 

nusantara di Museum La Galigo Fort Rotterdam serta apapun yang berkenaan 

dengan lanskap linguistik yang diambil dengan cara observasi dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa informasi benda-benda peninggalan 

sejarah serta apapun yang berkenaan dengan lanskap linguistik di museum La 

Galigo Fort Rotterdam menggunakan enam bahasa, yaitu bahasa Indonesia, 

Inggris, Bugis, Makassar, Toraja, dan Jepang. Penggunaan bahasa Indonesia 

melambangkan sebagai identitas bahasa Nasional, sebagai preferensi, prioritas dan 

pemertahanan bahasa, sementara penggunaan bahasa Inggris karena merupakan 

bahasa Internasional yang tidak terlepas dari perannya sebagai bahasa pariwisata,, 

begitu juga dengan penggunaan bahasa daerah Makassar, Bugis, Toraja, dan 

Jepang sebagai pemerkayaan bahasa dan upaya pelestarian bahasa daerah.  

Kata Kunci : Lanskap Linguistik, Museum La Galigo Fort Rotterdam.  
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A. PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan alat 

komunikasi yang digunakan untuk 

mengungkapkan maksud dan pkiran 

kepada orang lain, baik lisan maupun 

tulisan. Kridalaksana (2008) 

mendefinisakan bahasa sebagai 

sistem lambang arbitrer yang 

digunakan masyarakat untuk 

berkolaborasi dan berinteraksi. 

Bahasa memiliki banyak fungsi, 

salah satunya yaitu fungsi dalam 

penggunaan tanda, tanda yang 

dimaksud di sini yaitu tanda pada 

jalan, bangunan, tokoh, poster, dll. 

sehingga bahasa memainkan peranan 

penting dalam teks-teks di ruang-

ruang publik. Penggunaan bahasa itu 

tidak terlepas dari gejala sosial 

masyarakat yang terlibat dalam 

relasi-relasi dan aktivitas-aktivitas 

sosial yang menggunakan bahasa 

sebagai alat untuk mengidentifikasi 

keberadaan anggota masyarakat. 

 Dalam dekade ini, muncul 

istilah lanskap linguistik yang 

merupakan istilah dalam penamaan 

atau tanda bahasa di ruang publik. 

Lanskap linguistik (LL) merupakan 

kajian yang dapat menginvestigasi 

teks-teks yang tersaji di ruang 

publik. Lanskap linguistik jika ingin 

di kaji maka akan menjadi ilmu 

interdisipliner dengan bidang kajian 

lainnya seperti onomastikk, spasial, 

sastra, pendidikan, maupun bidang 

kajian lainnya. Namun dalam 

penelitian ini, penulis akan 

menganalisis dengan konsep 

sosiolinguistik sehingga menjadi 

interdisipliner antara sosio dan 

linguistik, artinya bahwa penelitian 

ini membahas tentang penggunaan 

bahasa dan masyarakat di ruang 

publik. Lanskap linguistik memiliki 

dua fungsi yaitu fungsi informasi dan 

fungsi simbolik, fungsi informasi 

merujuk pada teks-teks yang 

diproduksi oleh  pemerintah dan 

swasta/individu. Fungsi informasi di 

sini menekankan informasi apa yang 

diberikan kepada pembaca teks atas 

informasi yang diberikan oleh kedua 

pihak tersebut. Teks-teks tersebut 

juga berfungsi untuk menandai kuasa 

bahasa atas suatu wilayah.  

Teks-teks yang tersaji di 

ruang publik bervariasi dalam 

pemilihan kode bahasanya, seperti 

halnya museum La Galigo 

Rotterdam yang merupakan salah 

satu tempat wisata di Makassar yang 

telah banyak dikunjungi oleh 

wisatawan, baik domestik maupun 

mancanegara dimana pada tempat ini 

ada banyak tanda yang dapat 

ditemukan, salah satunya tanda 

informasi mengenai benda-benda 

peninggalan sejarah. Berdasarkan 

observasi awal penulis menemukan 

tanda informasi mengeni benda 

sejarah yaitu lesung panjang yang 

ditulis secara bilingual dengan 

perpaduan bahasa Indonesia-Inggris 

sehingga inilah yang membuat 

penulis tertarik ingin mengetahu 

lebih dalam tentang tipe kode bahasa 

yang digunakan dalam menjelaskan 

benda sejarah di museum tersebut.  

Penulis tertarik meneliti 

dengan memilih museum La Galigo 

Fort Rotterdam sebagai objek dalam 

penelitian ini karena merupakan 

objek wisata yang telah banyak 

dikunjungi oleh wisatawan baik 

domestik maupun mancanegra 

sebagaimana yang tercatat sepanjang 

sepanjang Januari-Desember 2018 

museum telah dikunjungi 35.000 

wisatawan, dari jumlah itu 2.300 

orang diantaraya wisatawan 



mancanegra dan 33.000 orang 

wisatawan nusantara sehingga 

memungkinkan adanya penggunaan 

lanskap linguistik.  

Peneliti juga  tertarik meneliti 

lanskap linguistik karena selain 

merupakan kajian baru, juga  bahwa 

dengan lasnkap linguistik dapat 

membantu menjelaskan bahasa apa 

saja yang digunakan dalam informasi 

di ruang publik, khsusnya informasi 

tentang benda-benda peninggalan 

sejarah di museum La Galigo Fort 

Rotterdam juga benda yang ada 

dalam museum tersebut memang 

harus di jaga dan dilestarikan dan 

cara pelestarian yang baik adalah 

dengan penggunaan lanskap 

linguistik 

Berdasarkan latar belakang di 

atas, maka judul penelitian ini adalah 

“Multiliangualisme Lanskap 

Linguistik di Museum La Galigo 

Fort Rotterdam (studi kajian 

sosiolinguistik nusantara)” 

 

B. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. Deksriptif 

kualitatif merupakan metode dalam 

penelitian yang menyelidiki situasi, 

kondisi, peristiwa, dan kegiatan serta 

hasilnya disajikan dalam bentuk 

laporan. Data dalam penelitian ini 

berupa gambar visual tentang tanda 

informasi yang menjelaskan benda-

benda peningalan sejarah di Museum 

La Galigo Fort Rotterdam. Sumber 

data diambil dengan mengambil foto 

berupa gambar visual tentang 

informasi yang menjelaskan benda-

benda peninggalan sejarah di 

Museum La Galigo Fort Rotterdam 

dengan cara dipotret dengan 

menggunakan kamera   gawai Oppo 

AIK 1. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini dilakukan dengan 

teknik observasi, teknik rekam, dan 

teknik catat.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan di Museum La 

Galigo Fort Rotterdam, penulis 

menemukan enam macam bahasa 

yang digunakan, di antaranya yaitu 

bahasa Indonesia, Inggris, Bugis, 

Makassar, Toraja, dan Jepang. 

Dilihat dari aspek kebahasaan, 

penggunaan bahasa dalam 

informasi di museum ditulis secara 

multilingual.  

1. Multilingual : Bugis-Makassar-

Indonesia-Toraja-Inggris 

(Koleksi Senjata Tajam ) 

 
Berdasarkan data tersebut, 

diketahui bahwa penjelasan 

mengenai benda koleksi senjata 

tajam ditulis menggunakan lima 



bahasa, yakni bahasa Bugis, 

Makassar, Indonesia, Toraja, dan 

Inggris. Benda ini berada di lantai 

dua pada ruang Budaya Pedalaman 

dan Perkampungan. Dari informasi 

ini diketahui bahwa benda koleksi 

senjata tajam yang ditampilkan di 

museum ini diantaranya adalah 

badik, keris, tombak/doke, dan 

parang. Semuanya dijelaskan dengan 

variasi bahasa secara multilingual. 

Informasi tersebut dikategorikan 

sebagai tanda multilingual karena 

seperti yang terlihat pada data 

tersebut, kalimat “Tania ugi narekko 

dee’na punnai kawal” merupakan 

bahasa Bugis yang artinya  bukan 

seorang Bugis kalau tidak memiliki 

badik. Sementara pada kalimat 

“Teyai Bura’ne punna tena 

nammallaki badi” merupakan bahasa 

Makassar yang artinya “bukan laki-

laki kalau tidak memiliki badi’. 

Begitu pula dengan kata kale (bilah), 

battang (perut), cappa (ujung) yang 

merupakan bahasa Makassar. Selain 

itu, penggunaan bahasa Toraja juga 

hadir dalam informasi ini seperti 

pada kata To’ Mantappa Labok yang 

artinya pandai besi dan juga pada 

kata La’bo yang artinya parang. 

Informasi ini kemudian di tulis 

secara duplikat dengan menggunakan 

bahasa Inggris.  

Penggunaan bahasa daerah 

Bugis, Makassar, dan Toraja 

merupakan perkayaan bahasa. 

Bahasa daerah merupakan sebuah 

citra masyarakat yang di dalamnya 

terdapat nilai-nilai, sehingga bahasa 

daerah dapat dianggap sebagai 

cerminan masyarakat bahasa 

tersebut. Begitu pula penggunaan 

bahasa Inggris sebagai bahasa 

Internasional dan sebagai bahasa 

pariwisata.  

2. Multilingual: Indonesia-Toraja-

Bugis-Inggris (Peralatan ke 

Ladang) 

 
 

Pada data tersebut  menunjukkan 

bahwa informasi peralatan ke 

Ladang/kebun dijelaskan secara 

multilingual dengan variasi bahasa 

Indonesia-Toraja-Bugis-Inggris. 

Informasi ini dapat dilihat pada 

ruang Budaya Pedalaman Agraris 

lantai dua museum. Dalam informasi 

tersebut, dijelaskan beberapa alat 

yang ditulis dengan bahasa Toraja 

dan Bugis kemudian fungsi dari alat 

tersebut dijelaskan menggunakan 

bahasa Indonesia. Variasi bahasa 

tersebut dapat dilihat pada kata Baka 

Boko (wadah untuk menyimpan hasil 

panen) dan Barassang (tempat 

menyimpan makanan) merupakan 

bahasa Toraja. Begitu juga dengan 

kata Bila dan Bangkung Lampe 

(parang panjang) merupakan bahasa 

Bugis.  

 



1.3.3. Multilingual : Bugis 

Makassar-Indonesia-

Inggris (Adat Pernikahan) 

 
 

Data tersebut menjelaskan 

informasi adat pernikahan 

masyarakat Bugis-Makassar mulai 

dari tahap pengenalan sampai dengan 

tahap resepsi dengan variasi bahasa 

Bugis, Makassar, Indonesia dan 

Inggris. Dalam informasi ini 

dijelaskan istilah-istilah bahasa 

Bugis dan juga Makassar dalam adat 

pernikahan di Sulawesi Selatan 

seperti istilah mappettuada artinya 

tahap lamaran dan juha istilah 

mappenre balacceng (menyerahkan 

uang panai). Bahasa Indonesia juga 

digunakan dalam menjelaskan lebih 

detail dari informasi tersebut 

kemudian diterjemahkan ke dalam 

bahasa Inggris tanpa mengurangi 

atau mengubah informasi dari bahasa 

yang lain.  

 
Berdasarkan data di atas, 

penggunaan tanda multilingual 

dalam variasi bahasa Bugis, 

Makassar, Indonesia dan juga Inggris 

digunakan dalam menjelaskan 

informasi mengenai rangkaian 

upacara dalam kelahiran 

mempersiapkan kelahiran bayi. 

Informasi ini dapat ditemukan di 

lantai dua pada ruang  Budaya 

Pedalaman Perkampungan. Kata 

Maccera Wettang atau Maccera 

Babu merupakan bahasa Bugis, 

sementara kata Mappassili, pa’tapi 

(nampan), dan juga Sanro (Dukun) 

merupakan bahasa Makassar. 

Informasi ini kemudian ditulis secara 

duplikat menggunakan bahasa 

Inggis. Dipakainya bahasa Inggris 

untuk mendampingi bahasa 

Indonesia, tidak terlepas dari peran 

bahasa tersebut sebagai bahasa 

pariwisata. Maknanya, bahasa 

tersebut merupakan salah satu bahasa 

universal yang dipakai dalam 

industri pariwisata.  



1.3.4. Multilingual : Bugis-

Indonesia-Inggris 

(Peralatan Menangkap 

Ikan) 

 
Peralatan yang digunakan dalam 

menangkap ikan sebagaimana pada 

data di atas dijelaskan dengan  tiga 

bahasa, yakni bahasa Bugis, 

Indonesia, dan juga bahasa Inggris 

atau dijelaskan dengan tanda 

multilingual. Sebagaimana data yang 

terlihat pada kata pakkaja  yang 

artinya nelayan dan juga kata kalulu, 

tagalak, jala buang, bubu, dan juga 

battalleng merupakan bahasa Bugis 

dan kegunaan dari kelima alat 

tersebut dijelaskan dengan 

menggunakan bahasa Indonesia 

kemudian ditulis secara duplikat 

menggunakan bahasa Inggris. 

Penggunaan bahasa Indonesia dalam 

informasi ini merepresentasikan 

bahwa bahasa tersebut menjadi 

preferensi dan prioritas serta sebagai 

pemertahanan bahasa, sementara 

bahasa Bugis digunakan sebagai 

bentuk pelestarian bahasa Daerah. 

Begitu juga dengan bahasa Inggris 

yang dipilih untuk mendampingi 

kedua bahasa tersebut karena 

merupakan bahasa Internasional dan 

juga sebagai salah satu bahasa 

universal yang dipakai dalam 

industri pariwisata yang sebagian 

besar wisatawan asing pasti mengerti 

jika menggunakan bahasa Inggris. 

Penggunaan bahasa Inggris juga 

ditujukan agar pengunjung 

wisatawan lokal dapat belajar bahasa 

Inggris 

1.3.1  Multilingual (Indonesia-

Jepang-Inggris) 

 

 
Data tersebut ditulis dengan 

menggunakan multilingual 

Indonesia-Jepang-Inggris untuk 

menyapa para pengunjung yang 

memasuki area museum. Dalam 

LLML di Museum La Galigo Fort 

Rotterdam, hanya satu tanda yang 

menggunakan penulisan multilingual 

menggunakan aksara Jepang dan 

hanya terdapat pada bagian pintu 

masuk museum. Aksara jepang 

ditulis hanya sebagai perwakilan  

bahasa asing lainnya untuk menyapa 

wisatawan yang menggunakan 

bahasa Jepang atau bahasa yang 

serumpun dengannya Aksara Jepang 

digunakan karena banyak wisatawan 

dari Jepang yang berkunjung ke 

museum tersebut. Selain itu juga 

Aksara Jepang juga ditulis untuk 

memperlihatkan kepada wisatawan 

lokal jika mereka mau belajar aksara 

Jepang.  

 

 



A. PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa lanskap 

linguistik yang digunakan dalam 

informasi benda-benda peninggalan 

sejarah dan apapun yang berkenaan 

dengan lanskap linguistik di museum 

La Galigo Fort Rotterdam secara 

multilingual terdapat enam bahasa 

yang digunakan, yakni bahasa 

Indonesia, Inggris, Bugis, Makassar, 

Toraja, dan Jepang. 

Saran 

Saran yang diajukan penulis 

dalam penelitian ini yaitu penulis 

berharap agar peneliti selanjutnya 

dapat memperluas dan menambah 

jenis tempat baru atau bahkan 

membandingkan yang belum diteliti 

menggunakan analisis lanskap 

linguistik. Selain museum, masih 

banyak tempat-tempat umum yang 

dapat dijadikan objek penelitian 

lanskap linguistik yang dapat 

menyampaikan informasi, fungsi dan 

identitas lain yang dapat dianalisis 

oleh peneliti selanjutnya. Dengan 

demikian, kajian di bidang lanskap 

linguistik akan lebih bervariasi dan 

berkembang.  
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